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Abstrak 
Surfaktan dan gliserol merupakan bahan kimia yang selalu ada pada produk pembersih seperti sabun dan 
deterjen. Pemahaman surfaktan dan gliserol pada aplikasi produk pembersih akan memberikan info 
mengenai sejauh mana kedua bahan kimia ini mempengaruhi produk pembersih sabun dan deterjen. Pada 
paper ini direview peran serta manfaat surfaktan dan gliserol pada produk pembersih terutama sabun dan 
deterjen. Surfaktan memiliki dua gugus diujung molekulnya yaitu gugus hidrofilik dan hidrofobik yang dapat 
digunakan sebagai media pembersih. Sodium lauryl sulfate (SLS) dan metil ester sulfonate (MES) 
merupakan dua jenis surfaktan yang paling banyak dipakai pada industri produk pembersih. Menurut 
sifatnya, MES bersifat lebih ramah lingkungan dibandingkan SLS. Sedangkan gliserol adalah bahan 
tambahan yang sering dicampurkan dalam proses produksi sabun dan deterjen. Beberapa proses 
oleokimia seperti proses saponifikasi, transesterifikasi dan fat splitting dapat menghasilkan gliserol. Pada 
produksi sabun, gliserol dapat berfungsi sebagai humektan atau pelembab yang dapat menjaga kesehatan 
kulit. Sedangkan pada produksi deterjen gliserol dapat mempengaruhi proses pembersihan deterjen.  

 
Kata kunci : gliserol, produk pembersih, surfaktan 
 

Abstract 
Surfactants and glycerol are chemicals that are always present in cleaning products such as soap and 
detergent. Understanding surfactants and glycerol in cleaning product applications will provide information 
to which these two chemicals affect soap and detergent cleaning products. This paper reviews the role and 
benefits of surfactants and glycerol in cleaning products, especially soap and detergent. Surfactants have 
two groups at the end of their molecules, namely hydrophilic and hydrophobic groups that can be used as 
cleaning media. Sodium lauryl sulfate (SLS) and methyl ester sulfonate (MES) are two types of surfactants 
that are most widely used in the cleaning product industry. According to its nature, MES is more 
environmentally friendly than SLS. While glycerol is an additional ingredient that was often mixed in the 
soap and detergent production process. Several oleochemical processes such as saponification, 
transesterification and fat splitting can produce glycerol. In soap production, glycerol can be used as a 
humectant or moisturizer that can maintain skin health. While in detergent production, glycerol can affect 
the detergent cleaning process. 
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Pendahuluan 

Produk pembersih sangat dekat dengan kehidupan kita sehari – hari. Produk – produk 

pembersih digunakan untuk menjaga kebersihan pribadi ataupun lingkungan sekitar. 

Berbagai produk pembersih yang sering digunakan antara lain sabun, pasta gigi, 

shampoo rambut, hand sanitizer, dan deterjen.  

Komponen utama yang sering ditemui dalam produk pembersih adalah surfaktan. 

Surfaktan merupakan senyawa kimia yang memiliki dua ujung gugus berbeda 

dimolekulnya yaitu gugus hidrofilik dan hidrofobik. Kedua gugus ini berfungsi untuk 
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mengurangi tegangan pada permukaan air dan membantu dalam penghilangan noda 

atau kotoran. Jenis surfaktan sangat banyak tergantung dengan aplikasi nya. Surfaktan 

yang sering digunakan adalah Sodium Lauryl Sulfate (SLS). SLS termasuk surfaktan 

yang berasal dari produk petrokimia. Kandungan fosfat dalam SLS berkontribusi terhadap 

terjadinya eutrofikasi yang mengganggu keseimbangan ekosistem tanah dan perairan. 

Peningkatan konsentrasi SLS dapat mengganggu proses biogeokimia mikroba penting 

dan menghambat pertumbuhan tanaman (Dzurrahmi et al, 2026). 

Selain SLS, surfaktan lain yang berpotensi untuk digunakan sebagai produk 

permbersih adalah surfaktan Metil Ester Sulfonat (MES).  MES bersifat terbarukan, 

biodegradable oleh mikroorganisme seperti bakteri dan jamur, serta memiliki kinerja 

optimal pada air sadah dan salinitas tinggi (Dzurrahmi et al, 2026).  

Gliserol merupakan senyawa kimia yang banyak diaplikasikan pada industri. 

Bahkan, gliserol termasuk bahan kimia “top chemicals” yang dapat dikonversi menjadi 

berbagai jenis bahan kimia. Dalam produk pembersih sendiri, gliserol diproduksi sebagai 

produk samping proses saponifikasi dalam membentuk sabun. Gliserol memiliki fungsi 

khusus dalam produk sabun dan deterjen.  

Pada paper ini akan direview bagaimana surfaktan dimanfaatkan dalam produk 

pembersih. Selain itu, gliserol sebagai senyawa kimia yang banyak digunakan di industri 

akan dibahas pemanfaatan nya dalam produk pembersih sabun dan deterjen.  

 

Sodium Lauryl Sulfate (SLS) 

Sodium lauryl sulfat (SLS) adalah merupakan surfaktan anionik yang memiliki 

rumus kimia C12H25SO4Na. Gambar 1 memperlihatkan struktur kimia dari surfaktan SLS. 

 
Gambar 1. Molekul kimia sodium lauryl sulfat 

(Sumber: Maretta & Helmy, 2015) 

 

 

Sejarah Produksi Sodium Lauryl Sulfate (SLS) 

Sodium lauryl sulfate (SLS) merupakan bahan kimia yang umum digunakan dalam 

produk pembersih yang memiliki awal sejarah pembuatan pada abad ke-20. Pada tahun 

1920-an, para peneliti di BASF (Badische Anilin und Soda Fabrik), sebuah perusahaan 

kimia Jerman, berhasil membuat senyawa deterjen baru yang disebut alkil sulfat. Salah 

satu varian alkil sulfat yang paling berhasil adalah natrium lauril sulfat yang lebih dikenal 

sebagai sodium lauryl sulfate (SLS). SLS terbukti menjadi pilihan yang optimal karena 

kemampuannya dalam membersihkan dengan efisien dan menghasilkan busa yang 
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melimpah. Mulai dari tahun 1930-an, SLS mulai diproduksi secara besar-besaran untuk 

digunakan dalam berbagai produk pembersih bahkan pada industri kosmetik dan farmasi 

Pembuatan SLS dimulai dengan reaksi antara lauril alkohol dan sulfur trioksida yang 

hasilnya kemudian diolah lebih lanjut dengan mereaksikan dengan natrium hidroksida 

untuk menghasilkan Sodium lauryl sulfate (Pratama et al., 2012). Penggunaan SLS tidak 

sepenuhnya bebas dari kontroversi. Potensi negatif dari SLS antara lain kerusakan 

lingkungan dan polusi air tanah, uap beracun, korosi, dan kontaminasi nitrat (Bawankule, 

2021). Beberapa kasus telah menyoroti dampak buruk yang timbul dari penggunaan 

jangka panjang SLS seperti iritasi pada kulit dan mata. Meskipun demikian, SLS masih 

tetap menjadi salah satu zat kimia yang paling umum digunakan dalam industri kosmetik 

dan pembersih. (Widyaningsih & Sony, 2022). 

 

Proses Pembuatan SLS 

Pembuatan SLS dimulai dengan mereaksikan minyak kelapa dengan larutan natrium 

hidroksida (NaOH) untuk menghasilkan asam lemak yang selanjutnya dipisahkan dengan 

menggunakan berbagai metode pemisahan seperti pemisahan gravitasi atau pemisahan 

mekanis. Asam lemak kemudian direaksikan dengan sulfur trioksida (SO3) dalam reaktor 

sulfonasi. Proses ini menghasilkan senyawa antara yang mengandung gugus sulfonat 

yang selanjutnya dinetralkan dengan menggunakan larutan Natrium hidroksida (NaOH) 

atau larutan amonia (NH3) untuk mengubah senyawa antara yang bersifat asam menjadi 

senyawa yang netral atau basa. Produk Sodium Lauryl Sulfate (SLS) kemudian terbentuk 

dan dapat dipisahkan dan dimurnikan dari campuran reaksi. Produk SLS yang telah 

dimurnikan kemudian dikemas dalam kemasan yang sesuai untuk distribusi dan 

penggunaan akhir (Intratec, 2021). Diagram Produksi Sodium Lauryl Sulfate (SLS) dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

Metil Ester Sulfonat (MES) 

Metil Ester Sulfonat (MES) merupakan suatu senyawa kimia yang umumnya digunakan 

sebagai zat pengemulsi dan surfaktan dalam produk pembersih dan personal care. 

Rumus kimianya adalah CH3SO3R, di mana R merupakan gugus alkil atau aril. Pada 

Gambar 3 dapat dilihat bentuk struktur molekul dari Metil Ester Sulfonat (MES) (Iman et 

al., 2016). 

 
Gambar 3. Molekul metil ester sulfonat 

(Sumber: Iman et al., 2016) 
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Gambar 2. Diagram Produksi Sodium Lauryl Sulfate (SLS) 

 

Sejarah Produksi Metil Ester Sulfonat (MES) 

Metil Ester Sulfonat (MES) adalah bahan aktif yang sering ditemukan dalam deterjen 

yang digunakan secara luas dalam industri pembersih rumah tangga. Pengembangan 

MES dimulai pada tahun 1930-an ketika para ahli ilmu kimia mulai mencari opsi bahan 

yang lebih efisien dalam menghilangkan kotoran dan minyak selain dari sabun. Ester 

sulfonat memiliki sifat pembersihan yang luar biasa. Ester dihasilkan melalui reaksi antara 

alkohol dan asam sulfonat dalam kondisi khusus. Pada abad ke-20 produksi surfaktan 

metil ester sulfonat (MES) mengalami perkembangan yang signifikan. Proses produksi 

yang lebih efisien dan bahan baku yang lebih ekonomis menjadikan MES lebih terjangkau 

dan lebih umum digunakan dalam berbagai produk pembersih.  

Tahap awal dalam pembuatan MES melibatkan sintesis asam oleat yang dilanjutkan 

dengan pembuatan metil ester melalui reaksi esterifikasi dengan metanol (Maulida & 

Kurniawan, 2023). Metil ester asam oleat mengalami proses esterifikasi dengan sulfur 
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trioksida (SO3) untuk membentuk metil ester sulfonat (MES). Setelah pembentukan MES, 

MES kemudian dimurnikan untuk menghilangkan kontaminan.  

Metil Ester Sulfonat (MES) banyak digunakan dalam industri pembersih dan 

deterjen karena berbagai keunggulannya dan bersifat ramah lingkungan. Saat ini, MES 

merupakani salah satu bahan aktif utama dalam deterjen cair maupun bubuk yang 

digunakan secara luas di seluruh dunia. Produksi MES telah terus berkembang sejalan 

dengan permintaan konsumen akan produk pembersih yang efektif dan ramah 

lingkungan (Permata, 2012). 

 

Proses Pembuatan MES 

Produksi Metil Ester Sulfonat (MES) dengan bahan baku sulfur terbagi dalam beberapa 

tahap dan diagram produksi MES dapat dilihat pada Gambar 4. 

a. Sintesis gas SO3 

Sulfur dengan udara direaksikan untuk menghasilkan gas SO2 yang selanjutnya 

dikonversi menjadi gas SO3 dalam reaktor fixed bed-multi bed berkatalis padat pada 

suhu 420oC – 600oC.  

b. Sulfonasi metil ester 

Sulfonasi senyawa metil ester dapat dilakukan dengan reaksi antara gas SO3 dan 

metil ester pada suhu 80°C dan tekanan 1 atm secara eksotermis dengan rasio 

reaktan untuk metil ester dan SO3 adalah 1:1,3 (Putra et al., 2018). Pada tahap 

sulfonasi terbentuk Methyl Ester Sulfonic Acid (MESA) (Warmiaji, 2012). 

c. Tahap bleaching 

MESA hasil proses sulfonasi berwarna gelap dan bersifat sangat asam sehingga 

dilakukan proses bleaching dengan penambahan 50% wt hidrogen peroksida. Selain 

itu, untuk mengurangi terbentuknya produk samping berupa disalt dilakukan 

penambahan metanol (30-40%wt).  

d. Tahap netralisasi  

Produk MESA hasil bleaching memiliki sifat yang sangat asam sehingga dilakukan 

tahap netralisasi dengan menambahkan 50% larutan natrium hidroksida pada suhu 

55°C hingga mencapai pH 5-7. Setelah dinetralisasi, MESA berubah menjadi MES 

dalam bentuk pasta. (Warmiaji, 2012). 

e. Tahap pengeringan 

Proses pengeringan MES dilakukan di dalam dryer pada suhu 145oC dengan kondisi 

vakum tekanan 0,2 atm. Produk yang dihasilkan dari proses pengeringan adalah 

MES dalam bentuk powder kering (Warmiaji, 2012). 
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Gambar 4. Diagram Produksi Metil Ester Sulfonat (MES) 

 

Aplikasi MES 

MES (Methyl Ester Sulfonate) adalah senyawa pembersih yang digunakan secara luas 

dalam industri deterjen dan pembersih rumah tangga seperti deterjen (Maurad et al., 

2017), shampo (Qadariyah et al., 2021), pasta gigi (Hastuti & Chandra Waisa, 2023), 

pembersih lantai, deterjen cuci piring (Istanti et al., 2023), pembersih mobil (Mansur et 

al., 2007), pembersih jendela (Sahila, 2021). 

Perbandingan kinerja antara SLS dan MES telah diteliti oleh Sampepana et al 

(2015). Dalam penelitian nya, kemampuan menurunkan tegangan permukaan MES lebih 

besar dibandingkan dengan SLS. Hal ini disebabkan karena adanya gugus sulfonat 

dalam MES. Semakin besar ikatan gugus sulfonat akan meningkatkan jumlah gugus 

hidrofilik dari MES. Gugus hidrofilik inilah yang berperan menurunkan gaya kohesi air 

sehingga menurunkan tegangan permukaan (Sampepana et al, 2015). Sementara dalam 

biodegradabilitas, MES bersifat lebih ramah lingkungan dari surfaktan berbasis 

petrokimia (Bawankule, 2021) (Dzurrahmi et al, 2026).  

 

Gliserol 

Gliserol dengan nama lain 1,2,3-propanatriol dan rumus molekul C3H8O3 adalah sebuah 

senyawa alkohol polihidrat yang memiliki tiga gugus hidroksil dalam satu molekul. Gliserol 

yang juga dikenal sebagai gliserin merupakan cairan yang tidak berwarna, tanpa bau, 
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memiliki rasa manis, dan tidak beracun. Gliserol bersifat polar dan memiliki kekentalan 

yang tinggi. Selain itu, gliserin juga dapat larut dengan sempurna dalam fenol, glikol, 

propanediol, amina, dan senyawa heterosiklik. Namun, gliserin memiliki kelarutan yang 

rendah dalam aseton, dietil eter, dan dioksan, serta hampir tidak larut dalam hidrokarbon, 

alkohol alifatik rantai panjang, minyak lemak, dan pelarut terhalogenasi seperti kloroform 

(Becker et al., 2019).  

 

Sejarah Produksi Gliserol 

Pada tahun 1779, Scheele menemukan gliserol untuk pertama kalinya. Scheele 

melakukan proses pemanasan campuran minyak zaitun dan litharge, yang selanjutnya 

dibilas menggunakan air. Produk bilasan tersebut menghasilkan sebuah larutan yang 

disebut sebagai "the sweet principle of fats". Scheele juga melakukan pembuktian reaksi 

antara minyak nabati dan lemak hewan seperti lemak babi dan mentega dapat 

menghasilkan produk yang sama pada tahun 1784. Pada tahun 1811, Chevreul 

memberikan nama "gliserin" kepada zat yang ditemukan oleh Scheele. Gliserin berasal 

dari bahasa Yunani "glyceros" yang berarti manis. Selain itu, Chevreul juga memperoleh 

paten pertama untuk produksi gliserin pada tahun 1823. (Kirk, R. E., & Othmer, 1979). 

Struktur kimia gliserol dapat dilihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Struktur Kimia Gliserol 

(Sumber: Ratnasari et al, 2019) 

 

Proses Pembuatan Gliserol 

Gliserol diproduksi melalui beberapa proses industri seperti transesterifikasi produksi 

biodiesel, saponifikasi produksi sabun, dan hidrolisis asam lemak (Wahyuni et al, 2016). 

Oleh sebab itu, pasokan gliserol yang berlebih telah meningkatkan pemanfaatan gliserol 

untuk menghasilkan komoditas produk kimia bernilai lebih tinggi (Becker et al., 2019).  

 

Proses Saponifikasi 

Proses saponifikasi merupakan proses hidrolisis lemak dalam kondisi basa menjadi 

sabun dan gliserol. Basa yang digunakan umumnya adalah natrium hidroksida (NaOH) 

dan kalium hidroksida (KOH). Reaksi saponifikasi dapat dilihat pada Gambar 6.  

CH2OH 

    | 

CHOH 

    | 

CH2OH 
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Gambar 6. Reaksi Saponifikasi 

(Sumber: Beladona, 2023) 

Proses Transesterifikasi 

Transesterifikasi adalah proses reaksi antara lemak dan minyak dengan kondisi metanol 

berlebih untuk menghasilkan biodiesel dan gliserol. Reaksi transesterifikasi dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

RCOOCH2

RCOOCH

RCOOCH2 CH2OH

CH2OH

CHOH+ +3 3CH3OH

NaOCH3

Catalyst

RCOOCH3

 
Gambar 7. Reaksi Transesterifikasi 

(Sumber: Oko dan Irmawati, 2018) 

 

Proses Fat Splitting  

Fat splitting adalah hidrolisis trigliserida pada lemak dan minyak yang ketika dipaparkan 

pada suhu dan tekanan tinggi akan menghasilkan asam lemak dan gliserol. Reaksi 

hidrolisis trigliserida dapat dilihat pada Gambar 8.  

R’’COOCH2

R’COOCH

RCOOCH2 CH2OH

CH2OH

CHOH+ +3 H2O

R’’COOH

R’COOH

RCOOH

+

 
Gambar 8. Reaksi Fat Splitting 

(Sumber: Maulana, 2014) 

 

Kegunaan Gliserol 

Pasokan gliserol yang meningkat dari hasil berbagai proses oleokimia menciptakan 

kelebihan di pasar gliserol (Johnson dan Taconi, 2007). Oleh karena itu, aplikasi baru 

gliserol seperti mengubahnya menjadi produk bernilai tambah harus dieksplorasi. Gliserol 
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adalah molekul yang sangat fungsional dibandingkan dengan hidrokarbon. Sejumlah 

bahan kimia bernilai tambah dapat diproduksi dari gliserol melalui berbagai reaksi kimia 

(Brandner et al., 2009). Oksidasi katalitik gliserol menghasilkan pembentukan berbagai 

senyawa seperti dihidroksiaseton dan gliseraldehida (Demirel-Gülen et al., 2005). Selain 

itu, gliserol dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam produksi dendrimer, poliester 

hiperbifurkasi, dan poliester (Haag et al., 2000). Beberapa produk turunan gliserol dapat 

dilihat pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Produk Turunan Gliserol 

(Sumber: Sandid et al, 2024) 

 

Aplikasi Gliserol Pada Produk Pembersih 

Gliserin termasuk senyawa bening yang larut dalam air, tidak beraroma dapat 

digunakan dalam produksi sabun. Beberapa produk tambahan seperti minyak esensial, 

pewarna, dan material sintetis dapat dimasukkan pada sabun gliserin untuk 

meningkatkan nilai jual. Sabun terdiri atas tiga macam yaitu sabun opaque, sabun 

translucent, dan sabun transparan. Metode yang digunakan untuk memproduksi sabun 

transparan adalah dengan penambahan berbagai senyawa yang dapat berefek pada sifat 

transparansi sabun seperti senyawa alkohol, sukrosa dan gliserin. Gliserin pada sabun 

berfungsi sebagai humektan atau pelembap. Selain itu, gliserin juga menghambat 

perkembangan serabut – serabut kristal yang dapat membuat sabun menjadi transparan 

(Suryani et al, 2007).  

Gliserin merupakan humektan sehingga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan 

kulit seperti melembapkan kulit, menenangkan kulit, mempertahankan kelembapan kulit, 

menutrisi kulit, menjaga kekenyalan kulit, dan melembutkan kulit (Almeganews, 2022). 

Gliserin dapat melembabkan kulit dan mudah dibilas pada kondisi kelembaban sedang 
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dan tinggi. Gliserin digunakan sebagai humektan karena dapat mengikat air dan 

mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit (Sukmawati et al, 2017). 

Gliserol juga dapat diaplikasikan pada deterjen. Berdasarkan jurnal Janiszewska 

dan Wasilewski (2017) diketahui bahwa gliserol sebanyak 20% dapat mempengaruhi 

kerja deterjen pada foaming power, rheological properties, solubility, washing ability dan 

pengurangan kekakuan fiber setelah pencucian.  

 

Kesimpulan 

Pada paper ini direview peran serta manfaat surfaktan dan gliserol pada produk 

pembersih. Surfaktan merupakan material yang dapat digunakan sebagai media 

pembersih karena memiliki dua gugus diujung molekulnya yaitu gugus hidrofilik dan 

hidrofobik. Dua jenis surfaktan yang paling banyak dipakai pada industri pembersih 

adalah sodium lauryl sulfate (SLS) dan metil ester sulfonate (MES). MES bersifat lebih 

ramah lingkungan dibandingkan SLS. Sedangkan gliserol adalah bahan tambahan yang 

sering dicampurkan dalam proses produksi sabun dan deterjen. Gliserol dapat diproduksi 

melalui proses saponifikasi, transesterifikasi dan fat splitting. Pada produksi sabun, 

gliserol dapat berfungsi sebagai humektan atau pelembab yang dapat menjaga 

kesehatan kulit. Sedangkan pada produksi deterjen gliserol dapat mempengaruhi proses 

pembersihan deterjen.  
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